BAB I
FENDAHULUAN

1,Latar Belakang Kasalah

Salah satu masalah yang dir=sakan sangat mendesak

untuk diatasi oleh bheberaps negara di dunia sekarung ia-

i

lah perkembangan penduduk yang sangit pesat. Bertagai-

f

o)

brgai usaha untuk mengatasi masalah tersebut telah dila-

luka

4

1, Salsh satu di antaranya islal: program Xeluarga Be-
rercara {(kB), Hegara-negarza yang mengelami “ledakan pen-—
duduk™ pada umunnya cepencipat ktahwa program Leluarga
Herencans merupakan suctu cara yang baik untuk dapat me-
ncendalikan dan membira pertumbuhan penduduk secara ler—
arah dan berencana.

Sebvagal negara yanc pertumbuhan penduduknya  ter-
tingei, iererintah Tndonesia telal meneambil ke-
putucan vang positif untull melaksanakan rrogram rB,Dite-
srgbarny: bahva énlam pelolcanann pembansunan nanicnsl
nrtuk mevujudkon masyarxat o0 A7 cakmur yano o ovoerats,

1

toik materiil meupun coiritual program RDB omerupakoon oo
Tan ootu tugas nscional yang horus berhasil untul monun-
inng tercanzinyn tuiuan pembirguncn tersebut. Dalem  hu-
ouryan ini Fresiden Sukertsc dalam pemtukadn TeTH keria
Jewsar Femtina »3 hasional mengunskapkan bahva berhasil

ctau tideknya pelaslcancan pregram ER 1pnl a an Lenentukan

r.1lz berhmzil atau tidaknyz usaha untuk mewujudkan kece-
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fakteraan Bangss Indcresia (Suharai, 1977,h.64).

Secara resmi program FB dil Indornecia dimulai pada
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sarkan Surat keputusan Menteri Kesecjahte-

raan Hakyat No,36/FFTS/X/1G68, Hemudisn disempurnakan de-

rrr (¥ Yrucider .0 wakun 1977 teniarg rerlernturon Bae
curn Foordinasl Yeluarga Berencana hagional cebnrgz badarn

resrmi Femerintah, yvangs bertugas mempersiapkan kebijaken
urum dan mengkocrdinasikan program-nrogram B secnra nze
cionzl baik di mruset nsupun di daerah.

Un<uk rmenunicong kelmncarsn dan keberhacilen peluk-

-

sanALn progrem 1B tersebut Femerintah telah menggarinian
heberepa kotentuan vokxok mengengl (a) tujuan program KB,
(b) dasar-dasar pelaksanaan KB dan-(¢) cara-cara menyam~
raikan informasi dan motivasi dan &jakan kepada masyRra-
kat untuk melaksenakan KB dan sebasgainya.

a.Program KB mempunyai dua tujuan utama, yaitu (1)
untuk mewujudkan kehidupan keluarge yang bahagla cebagai
dasar terwujudnya kehidupan masyarakat yang sejahiera de-
ngan mengendalikan kelaniran sekaligus dalam rangks men-
jemin terkendalinys pertumbuhan penduduk Indonesia, (2)
untuk mencapai penururan tingkat kelehiran (Crude Birth
Rate) penduduk sebesar 50% dari keadaan tehun 1971 pada
tahun 199¢ (Biro Data Keperdudukan BKKBN,1981,h.1}.
b.Mengenai dasar pelcéksanaan program KB, ketetapan

UPR telzah menggariskan bahwa sasaran KB meliputi seluruh
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lapisan masyarakat atas dasar kesadoran don sukarela (Ye-
tetaran PR No.iV/1978 tentang Garis-garis Besar  Haluan
Negzra).

c.Fengenal cars-cara menyampallmrn vl IR ot
dan motivasi untuk mengajak masyarakst meleksanaxan K3,
Femerintah telah menggariskan behwa cara-~cera. dilon L=
nyzrpaikan pesan dan penerzngan kepada masyarekat menge-—
nai program KB dapat dilskukan dengan berbagel macam kom-
Yinzei artars care infermasi, edukasi, persuasi dan wavan
muks {Biro Fererargen dan Notivasi BKKBN,1978,h.19).
Setelah program LT berizlar lebinh derd 10 tahun
(15047197 - 18830/1881) make hasilnys cduich cbiegal ber-
ikuts

JUKLAH DAN PERSENTASE PESERTA KB LESTARI
TERHADAP PUS,PROPINSI KEADAAN MARET 19381

Jawa-Rali:

Ho. ' Propinsi ¢ Jumleh PUS' Jumlah Pe-' % Peserta
' ' ' gerta aktif ter’ adap
1 1 ] ! PUS
1, * DEI Jakaris * 959,895 v 237,312 ' 24,7
Y. 1 Jawa Rarat 13,831,896 *1,212,411 ' 31,6
3, * Jawa Tengah +3,864,123 2,005,751 * 51,9

4. * DI Yogyakarte ' 422,694 ' 233.803 ' 55,3
5. ' Jawa Timur *4,370.274 '2.638.197 * 60,4
& '"Bali * 368.882 ' 198.053 ' 53,7

Jumlah Jawa - Bali '13,817.564 '6,526,528 ' 47,2




Luar Jawe-Bali:

‘% Pecerta

No. * Fropinsi ' Jumlsh PUS ' Jumlah Pe-!
' ' ' serta axtif terhadap
' ' ' ' RS
7. * DI Aceh ' 369.329 ' 54,676 ' 14,8
3, ' Sumntrz Utars 11,251,826 v 157.201 v 12,5
9, ' Sumatre Barat * 174.763 * 86,830 ' 0,4
19, Y Sunatre Selatan 656,236 * 86,243 ' 13,1
1i. ' Lanpung ' 620,205 vo170,0955 27,9
12, ' Kal,Rarat v 389.816 ' 94,430 * 24,2
13, * Kal.Selatan v 386,372 ! 50.204 ' 1L, ¢
14, ' kal,Tengah v 139.820 ' 16,081 * 7,72
1%, ' Fal,Timur v 145,273 ' 153,826 12,7
16. ' Sul.Utara ' 300.606 ' 80,908 ¢ 26,9
17. * Sul.Selatan v311.722 * 110,085 ' 35,3
18, ' Sul.Tengsh * 163.074 ' 12,422 ' 17,6
i1&, ' 3ul.Tenggars ' 127,817 ¢ dedd7 ' 6,0
2C. ' iiau ' 307,155 ' 23.942 * 7,8
21, ' Jambi r 186,307 ¢+ 18,268 * 4,8
2., ' Dengkulu t 131,163 ' 24.3142 ' 21,7
23. ' NTB ' g339.148 voE1TL 442 Y 23,0
AN Xk ' 396,167 ' 15,811 ¢ 11,2
25, ' Maluku * 200.795 ! T.660 7 3,8
26, ' Iricn Jaya 175,048 \ 4,239 ' 2,5
97, ' Timor Timur ' 125.478 364 7 .03
Jumlan Luar Jawa-Balisf.181.670 ' 1,265,009 ' 26,5
Jumlah Indonesia $21.599,234  * 7.791.537 ' 36,1

Sumber :Biro Date Kependudukan BKKBN,1981,h.3
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Dari data tersebut di ates dapat diketahui bahwa

(1) hasil pelaksansan program kB G1 Juw. Tinmer menrapai
angka tertinggi dibandingkan dengan propinsi-propinsi la-
in, yakni 60,4% dari PUS. (2} secara nasioral hausil  pro-
gzram KB baru mencapai 36,1% — suatu hasil yang secara re-
jatif masih rendah. Sementars itu diketahul pula bahwa
angka pertambahan  penduduk pada periode 1971 -~ 13980
rata-rata 2,32% per tahun, yang berarti lebih tinggi dari
angka pertambahan penduduk pada periode 19¢l - i97i,yaitu
2,08% pertahun (Biro Data Kependudukan BKKBN,1981,h.2}.
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpuikan bahwa aam-
rai dengan tahun 1981 program KB di Indonesia masih belum
mencapai hasil sebagaimana yang diharepkan, atau dengan
pengertian lain program KB tersebut masih harus ditingket-

kan lagi.

2.,Masalah yang Diteliti

Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Paci-
tan - Jawe Timur pada tahun 1ioi, Masalah yang Siteliti
iclzh tanggaparn responden KB terhadap ajakan untuk menjia-
¢i peserya KB yang dicampaikan oleh petugas KB. Sehubungs-
an dengan macsalah tersebut make yang dipertanyakan dalam
penelitian ini ialeh (a) apakah cara-cara DENAmMp. .an  pe-
tugas KB dalam menyampaikan ajakan untuk menjadi peserta
KB itu menimbuikan tansgapan yang berbeda dari para res-

ponden KB. (b) apakah keikut sertaan responden melaksena-
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ad

kan atau tidak melaksanzlan k3 itu adz hutungannya densin
intensitas tangsapan responden itu terhadap crya-. .. Yé-
namﬁilan petugas dalem menyampalikan ajelan untuk menjadl
peserta ¥FB, Yang dimaksud dengan tanggepan 4i sini  1alzh
pentuk-bentuk tingkah laku yang timbul pada respondcn 1D
yang mepnggambarkan sikapnya terhadaer stimuli, yaitu ajak-
an untuwy menjadi peserta KB yang disampaikan oleh uvara ve
tugas ¥B. Oikap atau respons- ini dapat dibedekan menjadi
tiga macam, ialahs

a,Response yang bersifat kognitif, yaitu yang Der-
canckutan dengan masalah mengerti atau tidak mengerti.

b.Responsx yang bersifat afektif, yaitu yans berhu-
bungan dengan masalah senang atau tidak senang.

c.Respona yeng bercifat motorik, veitu yans berhu-
bungsn dengzan masalah melaksanakan atau tidak melaksana -

kan. Sedang yang dimaksud dengan ejakan untuk menjndi

o
=

1~

gerta KB ialah bentuk-bentuk aktifitas dengan cars - czi

o

tertentu yarg dilakukan oleh para petugas FE agar respon-
den mau menjadi peserta KB. Ajakan ini dapat  Thiminien
dengan cara bermgcam-macam. Dalam hubungan ini BEKERK te-
lzh moengmariskan empat macan cars yans darat diperguna -
kan untuk menyampaikan informasi, motivasi dan ajakan
untuk melaksanakan ¥B yang dapset dipergunakan balk seca-
ra terpisah maupun secara kombinasi. EKeempat cara fers:z-

btut islah (a) cara informasi, (b) cara persuasi, (c) ca-

ra ednkasi dan (d) cara wawan muka (Biro Fenerangan dan
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Notivasi BKEKRN,1578,h.19). Dzlam pembahasan ini yang di -
maksud dengan ajakan untuk menjadi peserta KB ialak cara

penzmpilan yang dilakukan cleh para petugas KB dalam una-

Fa mempersilakan agar responcen mau menjisal peserta KR,

vars darrt diamati oleh responden baik langsung maupun ti-
dak langsung, sehingga pada responden timbul kesan atau

tanggapan tertentu. Secara fungsional carsa rewnanmpilan ind

dibedakan menjadl dua macam, yaitu cara penampllan yang in-
foretif dan cara penampilan yang motivatif. Panampilan in-
formatif lebih tertuju kepada tersebarnya pengetahuan dan
nengertian fentang meksud don tujuan KB dalam masyzaralat ,
sedang penampilan yang motivatif lebih tertuju kepnda tim-
bulnya dorongan dan kKemavan masyarakat dan responden untuk
relaksanakan ¥ B. Cara penemyilan petugas KB dalam menyam-
razikan ajakan untuk menjadi peserta KB ini secara langsung
tidak akan diteliti, tetapl hanya akan diinfer atau disim-
pulkon melaluil tanggapan resvondern B &1 manad para petugas

tsrsebut menyampaikan ajekannya.

2]

din ajakan untuk menjadi pezerta kB iilu axan divedakan se

i

1

ot

cora diketomik menjzadl cus macam, yaitu tanggapan  po 1%

J

m

1
czn tangganan negatif., Termasuk tanggapan positif mizainya
responden wengerti tentang maksud dan tujuan FE yvang t1-
s~mralikan oleh petugzs kB, senang terhadap silkap | retusas

KB delam genvampaik&n gjakan untuk menj .41 resertz I, dan

melekeanckan ajakan untuli menj.di

i

peserta ¥ yang disampa-
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ikan oleh petugas EB dan sebagainya. Sedang yang termasuk
tanggapan negatif misalnyz responden tldak nengerti ter-
hacdcapr informasi tentang KB yang telah disampallkan oleh
para petugas KB, tidak semang terhaday sikap petugses KB
dalcom menyampaikan ajakan unituk menjadi peserta KB, tidak
melalksanakan sjakan dari petugds untuk menjadi peserta KB
¢en sebagainya. Penggolongan secara dikotomik ini Tberda-
sarkan pertimbangan:

1).FPerclitian ini bersifat pendahuluan untuk menge-
tahuli cara—-cara penampilan mana yang ¢fektif dan mara yang
tidak efektif. Apabila usaha ini berhasil maka alkan dapat
dipergunaken untuk menunjang penelitian lebih lzanjut me-
ngenal faktor-faktor yang diduga dapat merdukung atau me-
rintangi pelaksanaan program KB.

2Y.Eedua macam tanggapan tersebut (positif -negatif)
akan dijadikan norma atau kriteria tentang erektif tidalk-
nya cara penampilan petugas FB dzlam mengzjak —espondenl
untuk menj:41i pecerta KEBE. Secars individual apabila res-
ponden memberikan tancgapan pesitif terhadap suztu CETE
entmrilan petugas, mako penasmpllan tersebut dikatesoyiiar
efelktif, dan dikategorikan tid k efektif apavila resnon—
den memberikan tanggspan yang negatifl. Tetapi secara ke-
lompok apabila lebih dari 50% dari responden  memberikan
tanggapan positif, maka cara yeparpilan itu dikategorilen
efektif, dan dikategorikan tidak efektif apabila 50% atau

lebih responden membzrikan tangsapan negatif.,
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3.Tujuan Fenelitian

Fenelitizn ini bertujuan untuk menazratkan gcarn-
cara penamnilan efektif dalam menyampalkan ajaken untuk
menjadi pesertz KB, Doalam pengeridian tersebut secara ter-

sirat juga terkandung maksud agszr dalam nenyamnailksn aiak-

an kepada responden untuk menjadi pesertz KB, para petu-
gas manpu rmenilih don mEngstnalian eRri-eara pénampilan

4

yang relevan dengan lkeadasn recpondern maugun déengan tuiu-—
an yang hendak dicapai. Dengan demiXian akan mernimbulkan
kesan dain tanggapan yang nositif daari reqponden.

Oara—-cuara penauapilan dalam nenyammaikan ajakan un-
tulkk menjndi pegerta KB itu beruscum-ntcam, ba 0 yang ber—
sif=t informatif moupun yang bersifat motivatii. Dalan re-
a-1litisn ini =2dn lims kelomnok variabel nenamnilan TaAng
avie ditelitl Terdsoarian ano vony dialond oahoa ) Lag cde

acmati bzil gsecara langsung maupun tidik secarn luneoune,

sans disgmnadikan olail rara neltezan b8,
boBaik tidalkaye sikan petusns VI teriandun reopondon
c.1itat tidaknys petumas K3 nenjidl resertsa 4.,

d.ada tidalmya FeriusaEma netugas kD dolas senialan -

kan tugnsqaya.

e.ada tidaknya kesungguhan petugas B dzlan m

lonkan tugasnya.

Responden d=lzm penelitiun ini terdirl dxri dua e FAT



i0
kelompok, vaitu (&) kelompoli respondern yang terdiri Cari
pira resnonden KB gang telah menjadi veserta KB {Current
user) dan (b) kelompok responden yang tTerdiri dori pa ra
responden KB vang belum/tidak menjadi peserta EB. Dari dun
macam kslompok responden tersebut akan diketchul apaxah
keduanya mempunyai tanggapan yang sana &iau berbeda terha-
dop cara~cara penampilan petugas XB dalam menyempaikan a-

jakan untuk menjadi peserta XKB.

4.Pentingnya Masalah Ini Diteliti

Hambatan yang timbul dalam usaha pelaksanaen pPro-
gram pembangunan atau pembaharuan seringkali disebabkan
cleh kurangnya partisipasi dan dukungan dari masyarakat.
rurangnya dukungan masyarakat itu kadang-kadang bukan ke~
rena masyarakat tidak setuju pembaharuan, melainkan karena
- cara penampilan petugas dalam mengkomunikasiken program
pembaharuan itu kurang atau tidak dapat disetujui oleh ma-
syarakat atau sasaran pembaharuan. Demikian pula dalam pe-
laksanaan program KB seringkali hambatan-hambaian itu tim-
bul karena cara penampilan petugas KB dalam menyampaikan
ajakan untuk menjadi peserta KB itu kurang nendapat simpa-
ti dari responder., Tentu szja dalam rangka upaya mening-
katkan dan mensukseskan program KB cara penampilan kurang
baik itu harus dihindari dan dicari cara-cara yang lebih
baik sehingga vrogram itu berjalan lancar dan efektif. Na-
mun demikian usaha untuk mendapatkan cara-cara yang  baik

dan efektif itu tidak dengan mudzh dapat dipercleh. Tetapi
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masih memerlukan informasi dan data yang jelas dan indika-
tor yang relevan terhadap cara-cara penampilan dan  tang-
gapan yeng dimaksudkan itu. Qleh karena itu tanggapan res-—
ponéen terhadap ajakan untuk menjadi peserta KB itu perlu
diteliti untuk mendapatkan keterangan yang langsn g dari
responden, bagaimana sikap mereka terhadap cara-cara Te-
nampilan petugas KB dalam menyampaikan ajakan untuls men-
jadi peserta KB, dan apakah alasan atau gebab mereka tidak
atau belus mau menjadi peecria KB. Dengan mengetahui sikap
dan alasan-alasan tersebut diharapkan akan dapat diusaha -
kan untuk memperolen wara-cara penampilan yang efektif da-
1am mengajak reasponden untuk menjadi pescrta KB.

Dalam studi ini penulis mengakui bahwa efekiifitas
penampilan petugas KB dalam menyampaikan ajakan untuk men-—
' jadi pecerta KB itu bukar merupakan satu~satunya faktor
yang berpengaruh bagi keikut sertaan responden untuk men-
jadi peserta KB. Kiranya masih ada faktor-faktor lain yang
ikut mempengaruhinya, seperti kebutuhan responden terhadap
KB, pandangan responden dan masyairakat terhadap KB, kondi-
si kesehatan responden yang bersangkutan dan cebagainya.
Namun demikian dallam rangka usaha meningkatkan progoram KB
untuk mennapai hasil sebagaimana yang diharapkan, penam-
pilan yang efektif dari petugas KB dalam men 2jak respin-
den menjadi peserta KB itu Letap diperlukan tanpa menga-—
baikan faktor-faktor yang lain seperti telah iigelutkan

di muka.
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5.anggapan Dasar

Fanusia dalam usahanya untuk mencapal suatu tujuan
atau memenuhi kebutuhannys tidak selalu berhasil sebagail-
mzna yang diharapkan, bankan sebaliknya kadang—kadang_méi
arzlami kegagalan. Biasanya kegagalan itu disebabkan oleh
bermacam-macam faktor, buik yang berasal dari dalam diri
orang yang bersangkutan maupun yang berasal dari luar.di-
Lz usahanya itu berhasil dengan baik, maka_orang itu me-~
rasz senang. Tetapi sebaliknya jike usshanya 1tu gagal,ia
akz~v kecewa dan merasa tidak senang. Sikap senans atau ti-
Gak senangnya ibtu akan —ampak dalam tingkah laku y

_aju kepada obyek atau masalah yang dianggap menyebabiz

. e T

keberhasilan atau kegagalannya itu. Atau dengan SUR
e mwin o Lo e D genang dan mermberikan tanggapan
positif terinadap obyek atau mesalah yang mencurun o ir-

icilarnnya dalam usaha memenuhi kebutuhan in Tsrase ti-
dak senzng zerta akarn remberikan tanggapan yang negatif
terhadap obyek, atauw m:.salah yang dilangpup menyebabkan ke—
gagalannya.

Berdasarkan pzda pokok pengertien tersebut 4i atas

MRS

[

.2 Galas penelitian ini penulis mengemuxakan anzgapan

dzsar sebagal berikut:

a.,Responden akan merasa serang dan memberilan tang -
gapan pe:-itif terhadap cara-cara penampilan  para
retuzas kB 7 : mengajak mereka untulr menjadi pe-

sertu KB yang menurut pendaaitnya dilakukan dengan
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naik, dan merasa tidak senang serta akan memberi-
kan tanggapan yang negatif terhadap cara-cara pe-
nampilan yang dianggapnys dilakukan dengan tidak
baik.
~,Cara penampilan petugas KB dalam mengajak respon-
den untuk menjadi peserta KB dikategorikan efek-
tif apabila responden memberikan tangzapan yang
positif dalam arti responden mengerfi maksud dan
tujuan XB seperti yang telah diinfermasikan oleh
para petugas K38, dan secara sukarela mau menjadi
peserta KB. Dan dikategorikan tidak efektif apa-
bila responden merberikan tanggapan yanrd nepatil.
angsapan dasar ial borpangkal dzri pensertian BENES

1tas marusis itu DAl diesnye enl o1 L uin bee

bty

Vi wntl

ikl bebutuhan corts ity menghin-
corl Keessolspe QLo imTers dtu cetlzap warllinh ey me-
rrebzibion Sirbulnya legooaian #kan Jrreankan oshoal Ol
n soneeuan don masc led yuns mendatangkan Lelhersilan

slnn drrers iy retsesl Yo wing menyenonakEn,

itian dan Istilab

~
-
*
b
v
—
——
g}
1
"
T
i
[
i) )
3
D
[
w)

g, Yephotearen penelitian

Yangdijediksrn obyek da am repelitian ini acalah

~
b
.
=
=
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herstatus poprpral

b{},rtempat Ay S INLTSIA drerah F.s:’::upaten Pacitan don remlah

rendarat informesi, wotivasi dan ajekon untuk menjadi pe-
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certa KR dari petugas ER. Data nengenal tanggapen terha-
dap ajakan untuk merjadli peserta kB dan cars penaprilan
purs petuges KB dalam menya ampaikan ajaken untuk menjadi
reserta KB repswdl yang telah dibicarakan di muka direr-
olel dari responden tersebut di atas, Sebagai obyek pe-
relitian responden ini dibedakan menjadl dua Foupapak,
vaitu kelompok resrponden yeng telal menjedi peserta KB
dan kelompok responden yang tidak atau belun menjadi pe-
serta EE.

Perolitiar ini éilakukarn di daerah Kabupaten Fa-—
citan - Jaws Timur, dengern mengenbil sampel desa vang
sarpai dengen 31 Maret 1981 telah meluksanskan KB dengan
hzeil tertingei, dan desa dalam periode yang sama telah
malaksanairn LE dengan hasil terendah dibardingkan Ge—
ngan desa-desa yang lainnya. Kelompok responden yang ve-
lar menjedi pecerts k2 diambil dari desa sampel yang ha-
=il KB-nyz tertingsil, don keleompolk responden yung tigex/
helum menisdi peserta KB diambil dari desa sampel y & n £
hesil EF-nyz terendall, Fengarbilan desa canpel cLngan
kriterisz ceperti terseb.t 4l alas terdasarksn pertimber
an Yarene penelitisn ini dimaksudkan untuk  oDenapnaikbun
carr—care persmpilan yeng efektif dalar menyamovaikan a-

war untuoll monisdi nperertu KA, Dengan care demikian da-

pat diketahui care penaprilan manf yang darat ﬁikatego—

rikan efextif dan mana yang darat diketegorikan kKurang

wton tidol efaktal

A



15
be.rembatasan lstilah
Dalam studi ini terdapat beberape istilah yang
perlu diveri batasan sgar pengerilan yang dimaksud de-
ngan istilah-istilah itu meniaci lebih Jelas, Iatileh-
istilah yang zkean dijelaskan dalam pembahasan ini ialah
sebagai berilkut:
1).Responden KB
Yange dimaksud responden K23 iuliah para vvanita yang
pers'atus sebagai isteri, yang masih dalam us-a eulkur,
yaitu berumur antara 15 - 45 tahun. Dalam relakeantan
program KB mereka ini déijadikan sasaran utama agar  me-
l:ksanaksn FB atau menjadi peserta kEB.
2).Mnggarsr. recroncen kB
©orrcamn rerponden KB terhadap ajakan untuk men-
iadi pesertz KB itu izlah bentuk-bentuk tingkah laku yang

timbul pada responden seoupil TEsSpon atau sikapnya ter-

datst ajakan petugas KB yang disampaiken kevadanya.Seca--
ra graduzl sikap itu danat bervariaui dari joutub yang

paling positif cempzl ke kutub yang paling negatif se-
hingga dapat membentuk sekala eikap. et pl criam pend-

iitisn ini tenggapsn responden terhadap ajakan untuk men-

jadi peserta KB itu aken digolongkan secara dilotouik
meniedi dua macam, yaitu sikap yang rositif dan sikap

vang negatif. Penggolongan ini berdasarkan wpertimbang n
karena tanggapzn-tanggaren tersebut akan dijadikan indi-

kator yang merbedzlken cptaré cara-cara penampilan  yang
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aefel"tif dan carc-carsz penampilen yang tidak efekitif deri
pur: petuges +3 dalzr menyampalikan ajakar untuk menjadi
pesertz KB.

3)}.Cura penzmpilan yang efektif

Sesuai dengan pengertian tentang cara penampllan
seperti telah disebutk=n di atas, maka yang dime kaud de-
ngan cara penampilan yeng efektif dalam mengaiak respon-
der untuk menjadi peserta KB ialah aktifitas yane dila-
ltukan oleh para petugas KB dalam usaha mempersilakan pa-
re resporden agar mau merjadl peserta KB, yang dalam weal-
tu singkat mendapat tanggapan pesitif dari responden KB.
Resoncen Gulam waktu yang relatif singkat, scetelah men-
dupat infeinasi, motivasi dan ajakan untuk menjadi pe-
certa ¥8 dar: para petugas KB, maka mereka mengerti ten-
tans maksud dan tujuan KB, senang terhadap siku; petugas
5 dan dengun sukarela mau menjadi peserta KB.

4).lengerii tentang meksud dan tujuan KB

Orang dikatakar mengerti terhadap sesustu masalah
etau obyek apabila memiliki persepsi yang sama ~tau sesu-
2i dengun sifat dan kesdszun dari obyek yang dihadapi. Be-
situ juga responden dikatakan mengerti tentang maksud dan
sujuan FE apabila mereka memiliki persepsi yang ~epual
dergan sifat~gifat dan kedaan yang terkandung dalam mak-
sud dan tujuan program KB. Dalam penelitian ini responden
dikategorikan mengerti maksud dan tujuan KB apabila benar

dalem menjawab item-item kuesioner yang menanyakan maksud
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dan tujuan ¥B itu, Dan dikategorikan tidak mengerti apa-
bila salah dalam meniawab item-item tersebut.

5).Merasa Senang
Orang dalam menghadapi suatu masalah mungkin me-
rasa senans atau tidak senang. Hal 1tu tergantung kepzada

ezdean yang menghubungkan OTang itu dengan rasalsh yang

bersanckutzn., Ia akan merasa Senang apabila masw..ah yang

joh

ihadapi 1tu divandang berguna dan mendukung usahanys cda-

ler memenuni kebutuhan yang dirwssakan, tetapi ia akan me-
rioa tidolr sensng apabila masalah itu dianggap setagal

penghzlang (Erech, et al, 1% ,h.181). Dzlam rwenelitian

ini resvonden dikategorikan merasa sénang terhadap cuara

penamp:lan para petugas KB dalam menyampaikan aliokan un-—

tuk merjadi perercta I'B apabila mereke memberikan jawaban

vane | 31tif terhadap item-item kuesioper youil nenanyilan
tentong cara-cara persmonilan petugns KL tersebnt, dan dl-
kote.orikan tidak merasa senang apabila memberikan Jawab-
=n vane negatif.

gy.Yetugas EB

Yare dimpokoud dengurn peiulas R odslal ereng atou

OTang-0Tans VEnS Kariétna tugee otau fungseinys Seiam FriE -
cy-rakat secarsz sadar dun bertangsungi-ab nAmLeing
informasi wan mobivanl untuk mengalak rasvarakat ¢ a i

rar maw melzKeanakan FD. Kepada repponden yono

i

1

beium menjadl peserta KB agar aeéngin caday meil menﬁaﬁi

o

seserts I'B, dan keveda Tes wonden vang telah menjadi we-
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serts ¥39 supava menjadi pecerta K3 yang mantap. Dalam pe-
nelitizn ini yang dikztegorikun sebassi petugas B meli-
ruti Fetugas lapangan keluarga Jerencanid (PLKB), Pembantu
Fembina Felusrge Berencana Desa (PFEBD), pamong dzn  ke-
pzla desa/lurah, ketua RT dan RK serta para tokoh dan
pimpinan masyarakat yang karens fungsi dan  pergarhnya
dilibatkan untuk ikut aktif menggiatkan ovrogram ¥B dalam

1linskungan maasyarakatnya.
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